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ABSTRAK

Thesis is the final stage of assessing student academics and has been set at the college. Students who
are preparing a thesis will experience many difficulties, including determining the title of the thesis,
difficulty obtaining references, supervisors who have a busy schedule, repeated revisions, etc. The
problems experienced by students when working on their thesis turn into negative feelings that are
prone to cause loss of motivation, lack of confidence and can trigger stress. Self-efficacy is an
important thing that a student must have. Self-efficacy possessed by individuals can help individuals
to be able to deal with various situations. This study aims to analyze the relationship between self-
efficacy and stress of bachelor of nursing students who are working on their thesis in the final
semester at STIKes Santa Elisabeth Medan 2021. The research method used is a correlation research
design with a cross sectional approach. The populations in this study are 109 people, the number of
respondents are 105 people. The sampling technique is the total sampling technique. The results show
that 80 people (76.2%) have moderate self-efficacy and 54 people (51.4%) have mild stress levels.
The results of the spearman rank statistical test show that the value of r = (-.316) and p (value) =
0.001 (p <0.05), so it is concluded that there is a significant relationship between self-efficacy and
student stress. Suggestions in this study are that students are expected to increase self-efficacy so that
they can complete the final project as much as possible.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa semester akhir diwajibkan
menulis karya ilmiah atau skripsi untuk
memperoleh gelar sarjana (Ulansari,
2020). Skripsi adalah tahap akhir menilai
akademik mahasiswa dan telah ditetapkan
pada perguruan tinggi (Rosyad, 2019).
Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
akan  mengalami  kesulitan,  yakni
menentukan judul skripsi, kesulitan untuk
memperoleh referensi, kesulitan
melakukan proses pengambilan data awal,
dosen pembimbing yang memiliki jadwal
padat menjadikan sulit untuk ditemui,
proses revisi berulang, waktu penelitian
terbatas, banyaknya pengeluaran, waktu
istirahat tidak banyak, merasa lelah, dan
sulit berkonsentrasi. Permasalahan yang

dialami mahasiswa saat mengerjakan
skripsi tersebut, berubah menjadi perasaan
negatif yang rentan  menimbulkan

hilangnya motivasi, kurang percaya diri
dan dapat memicu stres pada mahasiswa
(Etika, 2016).

Menurut American Institute Stress
dalam Rena (2019), stres didefinisikan
sebagai respon tubuh yang bersifat non-
spesifik terhadap tuntutan untuk berubah
dan stres merupakan salah satu reaksi atau
respon psikologis saat dihadapkan pada hal
yang telah melampui batas kemampuannya
atau dianggap sulit untuk dihadapi.

Menurut  Asif (2020), menyatakan
bahwa dari 500 mahasiswa di Pakistan
mengalami stres sebanyak 88,4%. Vasugi
(2019) menyatakan di Malaysia dari 179
mahasiswa mengalami tingkat stres pada
kategori sedang sebanyak 109 orang
(60,9%), kategori stres berat sebanyak 10
orang (5,6%), kategori sangat berat 2
orang (1,1%), kategori stres ringan orang
26 (20,1%), kategori stres normal orang
(12,2%). Wisniastuti (2018) menyatakan
dari 53 mahasiswa semester akhir di Bali
menunjukkan bahwa terdapat 8 orang
(15,1%) mengalami stres normal, 15 orang
(18,9%) mengalami stres ringan, 15 orang
(28,3%) mengalami stres sedang, 8 orang
(15,1%) mengalami stres berat, dan
sebanyak 12 orang (22,6%) mengalami
stres sangat berat (Wisniastuti, 2018).
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Pasaribu (2018) melakukan penelitian di
Medan yang menyatakan bahwa tingkat
stres responden yang mengerjakan skripsi
yaitu stres ringan 3 orang (3,4%), stres
sedang 79 orang (90,8%), stres berat 5
orang (5,7%).

Menurut Nirwana (2019), stres yang
dialami mahasiswa akan berdampak secara
fisik, emosional, kognitif, maupun
interpersonal seperti dampak fisik pada
mahasiswa yaitu mengeluhkan tidur tidak
teratur, pusing, makan tidak teratur dan
kelelahan; aspek emosi yang dikeluhkan
seperti gelisah, ketakutan, mudah marah;
aspek kognitif seperti mengeluhkan mudah
lupa, mudah melakukan kesalahan, sulit
menemukan ide; aspek interpersonal
misalnya minder dan suka menyendiri.

Tingginya stres dan beragamnya
penyebab stres pada mahasiswa dapat
dikurangi dengan menggunakan
manajemen  stres, seperti pendekatan
dukungan sosial, dukungan psikologis, dan
pemeriksaan kesehatan secara teratur
(Kusuma 2018). Kaur (2019) menyatakan
strategi yang dapat membantu siswa
mengatasi stres, yaitu makan dengan baik,
tidur dengan teratur, tidak menggunakan
obat-obatan, alkohol, atau merokok,
menetapkan  pencapaian, mempelajari
teknik relaksasi, jangan menjadwalkan
aktivitas secara berlebihan, mencari waktu
untuk bersantai, bersikap optimis, dan
tidak mudah menyerah. Utami (2020)
menyatakan mahasiswa perlu
menanamkan suatu keyakinan pada dirinya
bahwa dirinya dapat mampu
menyelesaikan suatu tugas tertentu dan hal
ini disebut dengan self-efficacy.

Menurut Bandura (1997) dalam Wilde
(2019), self-efficacy mengacu kepada
keyakinan individu bahwa mereka mampu
untuk berhasil jika ada tugas yang mereka
hadapi.  Self-efficacy bersifat umum,
dimana memiliki berbagai keyakinan akan
kemampuannya dalam mengelola,
melaksanakan,  serta  menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan tugas yang
dijalani. Seseorang yang memiliki self-
efficacy yang tinggi sangat percaya pada
kemampuan mereka sendiri, melihat
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tantangan sebagai tugas yang harus
dikuasai daripada ancaman yang harus
dihindari, sedangkan seseorang Yyang
memiliki self-efficacy yang rendah akan
memiliki keraguan besar pada
kemampuannya dan ketika dihadapkan
dengan ancaman, mereka akan
memikirkan kekurangan mereka dalam
mengatasi masalah dan ini  dapat
menyebabkan kecemasan akan lingkungan
serta khawatir tentang hasil terburuk dari
situasi tersebut.

Menurut Toharudin (2019), self-efficacy
dapat memberikan pengaruh positif pada
seseorang. Individu yang memiliki self-
efficacy yang baik akan membantu
seseorang bersikap proaktif, kompetitif
dan kreatif sehingga dapat berdampak
pada peningkatan hasil belajar,
memudahkan dalam mengambil keputusan
dan membuat pilihan dengan yakin dan
cenderung rajin bekerja serta
menyelesaikan dengan baik.

Didukung oleh Sastria (2017), yang
menyatakan pada mahasiswa keperawatan
dalam menghadapi ujian akhir semester
yang menunjukkan adanya hubungan
antara self-efficacy dengan tingkat stres.
Hal ini dapat terjadi karena responden
tersebut memiliki keyakinan tinggi serta
mempersiapkan diri dalam menghadapi
suatu tantangan dan dari hasil pengukuran
menunjukkan bahwa responden tersebut
memiliki self-efficacy yang tinggi serta
memiliki tingkat stres yang rendah.

Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul, “Hubungan self-
efficacy dengan stres mahasiswa yang
sedang  mengerjakan  skripsi  pada
mahasiswa semester akhir S1 Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun
20217,

DOl

55

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
korelasi dan menggunakan desain cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa semester akhir
dari program studi S1 Keperawatan di
STIKes Santa Elisabeth Medan dengan
jumlah 109 orang. Penggambilan sampel
dilakukan dengan teknik total sampling.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak
105 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara responden mengisi kuesioner self-
efficacy dan kuesioner DASS 42
(Depression Anxiety Stress Scale) dalam
bentuk link google form vyang telah
diberikan. Untuk melihat ada atau tidak
suatu hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen maka dilakukan
analisa inferensial (uji signifikan), yaitu uji
yang digunakan sesuai dengan rancangan
penelitian. Analisa data dalam skripsi ini,
penulis  menggunakan analisa data
Sperman Rank (Rho).

Juni 2022, Vol.5 No.1



Jurnal Online Keperawatan Indonesia, 53-63

3. HASIL

Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Umur Dan Jenis Kelamin) Pada
Mahasiswa Semester Akhir S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

No Karakteristik F %
1. Umur (tahun)
20 5 4.8
21 58 55.2
22 33 31.4
23 6 5.7
24 1 1.0
29 2 1.9
Total 105 100.0
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 16 15.2
Perempuan 89 84.8
Total 105 100.0

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
bahwa dari 105 responden responden
paling banyak berada pada umur 21 tahun

Responden yang paling banyak pada
jenis kelamin perempuan sejumlah 89
responden (84,8%) dan yang paling

sedikit pada jenis kelamin laki-laki
sejumlah 16  responden  (15,2%)

sejumlah 58 responden (55,2%) dan
paling sedikit berada pada umur 24 tahun

sejumlah 1 responden (1,0%).
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Self-efficacy Pada Mahasiswa Semester Akhir S1
Keperawatan Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

No Self-efficacy F %

1. Sedang 80 76,2

2. Tinggi 25 23,8
Total 105 100.0

sedang sejumlah 80 responden (76,2%)

bahwa tingkat self-efficacy responden dan yang paling sedikit yaitu self-efficacy

yang paling banyak vyaitu self-efficacy tinggi 25 responden (23,8%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Stres Pada Mahasiswa Semester Akhir S1 Keperawatan
Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil

No Pengetahuan F %
1. Normal 15 14.3
2 Ringan 54 51.4
3. Sedang 30 28.6
4. Berat 5 4.8
5 Sangat Berat 1 1.0
Total 105 100.0

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil
bahwa tingkat stres responden yang paling
banyak yaitu stres ringan sejumlah 54

responden (51.4%) dan yang paling
sedikit yaitu stres berat sebanyak 1
responden (1.0%).

Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang Korelasi Hubungan Self-efficacy Dengan Stres Responden Yang
Sedang Mengerjakan Skripsi Pada Mahasiswa Semester Akhir S1 Keperawatan Stikes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Self-efficacy Stres
Spearman'srho  Self-efficacy 1.000 -.316™
. .001
105 105
Stres -.316™ 1.000
.001 .
105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil tabel 4 menunjukkan bahwa dari
hasil uji  korelasi spearman  rank
memberikan nilai koefisien sebesar -.316
dengan p-value 0,001 (< 0.005). Hal ini
menunjukkan adanya hubungan signifikan

antara  self-efficacy =~ dengan  stres
mahasiswa. Dimana tingkat Kkorelasi
termasuk kategori lemah dan arah

4. PEMBAHASAN

4.1 Self-efficacy responden yang sedang
mengerjakan skripsi pada mahasiswa

semester akhir S1  Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun
2021

Berdasarkan hasil penelitian yang

didapat bahwa self-efficacy responden
dalam  menyusun  skripsi  mayoritas
memiliki self-efficacy kategori sedang.

sejumlah 80 responden (76,2%) dan yang
minoritas yaitu self-efficacy tinggi 25
responden (23,8%).

Didukung oleh penelitian Simanjuntak
(2019), yang menyatakan bahwa dari 71
orang mayoritas memiliki self-efficacy
kategori sedang sebanyak 45 orang
(63,4%), responden pada penelitian ini
menunjukkan bahwa responden memiliki
sikap bertanggung jawab dan memotivasi
dirinya untuk dapat menyelesaikan tugas
dengan baik, tanpa merasa bahwa
kemampuan dalam diri individu tersebut
tidak dapat menyelesaikan tugasnya.

Menurut Bandura (1997) dalam Ifdil
(2019), menyatakan bahwa self-efficacy
adalah  keyakinan pada kemampuan
seseorang untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang
dianggap penting dalam mencapai hasil
yang diinginkan. Self-efficacy dalam hal
ini akan mempengaruhi perilaku dan usaha
mahasiswa ketika mengalami kesulitan
selama menyelesaikan skripsi sampai
mencapai hasil yang diinginkan. Self-
efficacy yang dimiliki individu akan
mampu mendorong semangat, motivasi,
dan  kemampuan kognitif  sehingga
membentuk suatu tindakan positif yang
dapat digunakan untuk menghadapi
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hubungan negatif, yang berarti semakin
tinggi self-efficacy maka semakin rendah
stres mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi, begitu pula sebaliknya semakin
rendah  self-efficacy seseorang maka
semakin tinggi stres mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi.

tuntutan diberbagai macam situasi tugas.
Bandura (1997) dalam Fitriani (2020), juga
menyatakan individu yang memiliki self-
efficacy yang tinggi akan dengan baik
mengatur waktu untuk belajar, karena ada
keyakinan dalam dirinya bahwa ia akan
mampu  menyelesaikan tugas  sesulit
apapun saat belajar, keyakinan bahwa ia
mampu menyelesaikan berbagai macam
tugas serta usaha yang keras untuk
menyelesaikan semua tugas. Mahasiswa
yang memiliki self-efficacy yang tinggi
lebih optimis, pantang menyerah dan akan

memengaruhi motivasi melalui pilihan
yang dibuat dengan tujuan yang
ditetapkan.

Didukung oleh  penelitian Utami
(2020), yang menjelaskan bahwa individu

dengan self-efficacy tinggi memiliki
penilaian diri yang positif, mampu
menyusun  strategi  untuk membawa

kesuksesan, dapat menghindari kegagalan,
dan mampu meyakinkan orang lain. Self-
efficacy yang tinggi mendorong individu
untuk mengukur keberhasilan berdasarkan
evaluasi diri dan bukan perbandingan
dengan capaian orang lain.

Penulis berasumsi setiap responden
semester akhir S1 Keperawatan pada
dasarnya memiliki self-efficacy yang baik.
Namun, terkait dari data yang didapat
responden masih ragu akan
kemampuannya, hal ini dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal dan
ditambah dalam masa pandemi covid-19
sekarang, yang merubah sistem
pembelajaran menjadi daring, serta dapat
membatasi responden untuk berdiskusi
secara langsung kepada teman maupun
dosen. Akan tetapi meskipun ada kesulitan
dan pandemik, menyelesaikan skripsi tepat
waktu adalah hal yang diinginkan setiap
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responden. Dengan keyakinan bahwa dia
mampu untuk menyelesaikan sebuah
tugas, maka individu tersebut akan mampu
juga beradaptasi dengan kondisi sulit yang
dialaminya sehingga tidak mudah tertekan
dan dapat menyelesaikan skripsinya
dengan baik.

Didukung oleh penelitian Blanco
(2020), bahwa selama pembelajaran online
responden mengalami kesulitan untuk

beradaptasi dan menyatakan keadaan
sekarang mempengaruhi  kepercayaan
dirinya, terutama terhadap prestasi
akademik. Namun, responden

menunjukkan sikap bahwa mereka mampu
mempertahankan tingkat kepercayaan diri
dan memiliki self-efficacy yang tinggi
untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal dalam lingkungan pembelajaran
virtual saat ini.

4.2 Stres  responden yang sedang
mengerjakan skripsi pada
mahasiswa semester akhir Sl
Keperawatan STIKes Santa

Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapat bahwa stres responden yang
paling banyak yaitu stres ringan sejumlah
54 responden (51.4%) dan yang paling
sedikit yaitu stres berat sebanyak 1
responden (1.0%).

Pada penelitian ini  respoden
mengalami  kesulitan  selama  proses
penyusunan skripsi, diantaranya kesulitan
mencari  referensi, kesulitan  dalam
pengelolaan data, kesulitan menuangkan
ide, kesulitan saat bimbingan, kesulitan
menjangkau lokasi penelitian, kesulitan
memenuhi jumlah sampel yang telah
ditentukan,  banyaknya  pengeluaran,
jaringan internet yang tidak baik dan
kurangnya dukungan dari orang terdekat.
Selain itu, responden juga mengalami
dampak seperti merasa sulit beristirahat
(tidur), mudah tersinggung, cenderung
bereaksi berlebihan dalam menanggapi
situasi, sangat mudah marah karena hal
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sepele, merasa jenuh, gelisah, pesimis,
mudah merasa kesal, dan tidak sabaran.

Didukung oleh penelitian Iswanti
(2018), yang menyatakan  bahwa
pengerjaan skripsi seringkali membuat

mahasiswa menjadi tertekan karena beban
yang cukup berat. Tekanan tersebut dapat
mengakibatkan dampak pada mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi. Salah
satu dampak tersebut adalah stres. Stres
tersebut akan mempengaruhi kondisi fisik,
psikis, emosi, dan mental, seperti:
gangguan pola tidur, tidur/istirahat tidak
teratur karena beban pikiran yang tidak

tenang dan mudah gelisah  yang
disebabkan oleh skripsi yang belum
selesai. Begitu juga dengan penelitian

Hardin (2019), didapatkan bahwa dari 39
responden sebagian besar mengalami stres
ringan sejumlah 24 orang (61,5%) dan

selama menyusun skripsi responden
mengalami  kesulitan dalam  mencari
literatur, kesulitan menuangkan ide

kedalam bahasa ilmiah, serta mengalami
dampak fisik dan psikologis, seperti:
gangguan pola tidur, mudah gelisah.
Penulis berasumsi bahwa responden
semester akhir S1 Keperawatan mengalami
stres ringan. Tetapi meskipun responden
berada pada kategori stres ringan,
responden masih tetap mengalami stres.
Hal demikian disebabkan oleh banyaknya
masalah yang dihadapi responden dalam

menjalani setiap proses serta faktor
lingkungan yang tidak mendukung
(kondisi  pandemik  covid-19) yang

memaksa mahasiswa untuk belajar dari
rumah, membuat intensitas komunikasi
serta interaksi dengan teman maupun
dosen menjadi berkurang. Stres yang
dialami responden akan mempengaruhi
pikiran, perasaan, reaksi fisik, dan tingkah
lakunya. Jika kondisi ini tetap berlangsung
selama  proses  penyusunan  skripsi,
kemungkinan mempengaruhi  keadaan
emosi responden dan akan menganggu
konsentrasi selama mengerjakan skripsi.
Didukung oleh penelitian Sawitri

(2021), yang mengungkapkan bahwa
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banyak permasalahan yang muncul pada
proses menyusun skripsi selama pandemi
covid-19 berlangsung, diantaranya
bimbingan yang dilakukan secara online,
intensitas  bimbingan yang menurun,
kegiatan  dalam  bimbingan  seperti
pembahasan yang tidak mendetail selama
melakukan bimbingan secara online,
kesulitan dalam mencari referensi, dan
keterbatasan dalam pengambilan data.
Banyaknya permasalahan yang dialami
responden memunculkan respon stres baik
berupa emosi maupun fisik. Munculnya
pikiran-pikiran berlebih yang membuat
responden merasa minder, ketakutan,
gelisah, lebih susah dalam mengontrol
emosi, pola tidur yang berantakan, kondisi
stres yang dialami responden membuat
responden kesulitan untuk tidur.

4.3 Hubungan self-efficacy dengan stres

responden yang sedang
mengerjakan skripsi pada
mahasiswa semester akhir S1
Keperawatan STIKes Santa

Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan  hasil uji  korelasi
spearman rank memberikan nilai koefisien
sebesar r= -.316 dengan p-value 0,001
(<0.05). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara self-efficacy
dengan stres responden. Dimana tingkat
korelasi termasuk kategori lemah dan arah
hubungan negatif, yang berarti adanya
korelasi yang berlawanan arah yang
memiliki makna, jika self-efficacy tinggi
maka stres semakin rendah, begitu juga
dengan sebaliknya semakin rendah self-
efficacy seseorang maka semakin tinggi
tingkat stresnya.

Didukung oleh penelitian Sastria

(2017), vyang menyatakan adanya
hubungan bermakna antara self-efficacy
dengan tingkat  stres mahasiswa

keperawatan dalam menghadapi ujian,
serta dari hasil pengukuran menunjukkan
bahwa responden tersebut memiliki self-
efficacy yang tinggi dengan tingkat stres
yang rendah.
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Seperti yang disampaikan oleh
penelitian Utami (2020), mahasiswa perlu
menanamkan suatu keyakinan pada dirinya
bahwa dirinya mampu menyelesaikan
suatu tugas dan hal ini disebut dengan self-
efficacy. Bandura (2010) dalam Hasanah
(2019), mengemukakan bahwa self-
efficacy sangat menentukan seberapa kuat
usaha, ketekunan, keuletan oleh seseorang
saat melakukan pekerjaanya. Selain itu
self-efficacy juga mempengaruhi seseorang
untuk menghadapi hambatan pekerjaan,
mengelola stres dan kecemasan sehingga
dapat menemukan solusi untuk terus
mengejar kesuksesan.

Didukung oleh penelitian Siddiqui
(2018), bahwa  self-efficacy  dapat
berdampak baik terhadap kinerja akademik
dan kualitas hidup mahasiswa, karena self-
efficacy yang baik akan memberikan
adaptasi yang lebih baik untuk kehidupan
perkuliahan dan menghasilkan prestasi
akademis yang lebih tinggi. Namun,
sebaliknya akan terjadi jika pada diri
seseorang tersebut tertanam rasa tidak
yakin maka individu yang bersangkutan
akan terhambat bahkan mungkin tidak
mampu dalam mengerjakan tugas yang
telah diberikan kepadanyaa.

Penulis berasumsi adanya hubungan
antara self-efficacy dengan stres
merupakan hal yang normal. Saat
seseorang memiliki keinginan yang tinggi
untuk menyelesaikan tugasnya, indivudu
tersebut akan mengurangi stresnya dengan
menanamkan rasa semangat tinggi dan
lebih meyakinkan dirinya untuk berusaha
yang terbaik dalam  menyelesaikan
skripsinya. Meskipun selama mengerjakan
skripsi menghadapi banyak masalah dan
memiliki self-efficacy yang sedang tetapi
demi tujuannya, responden tersebut akan
meyakinkan dirinya untuk berusaha yang
terbaik dalam menyelesaikan skripsi.

Didukung oleh penelitian Ahmad
(2021), yang menyatakan bahwa self-
efficacy berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap stres akademik yang artinya
ketika self-efficacy meningkat maka stres
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akademik akan menurun. Dari hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa  saat
responden yakin dengan kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas yang ada,
maka mereka tidak akan memperdulikan
seberapa besar beban ataupun masalah
yang mereka dapatkan selama dapat
mencapai dan menyelesaikan tugasnya.

5. SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ~ dengan
jumlah sampel 105 responden mengenai
hubungan self-efficacy dengan stres
mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi pada mahasiswa semester akhir S1
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021
1. Self-efficacy pada responden semester

akhir S1 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan memiliki  self-
efficacy sedang sebanyak 80 orang
(76,2%).

2. Stres pada responden semester akhir
S1 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan yang sedang
mengerjakan skripsi memiliki stres
ringan sebanyak 54 orang 51,4%.

3. Ada hubungan antara self-efficacy
dengan stres mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi pada mahasiswa
semester akhir S1 Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan yaitu
p-value 0,001 (p = <0,05).
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